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Abstract

One of the success factors of a television program is program promotion. For this reason, aproducer has a role to determine the right promotional strategy. The aim of this study is to createa promotional strategy for documentary programs via social media Instagram to attract attentionand to provide information about the program being created to the wider public. The creationmethod used to create promotional content uses the Canva and Adobe Premiere applicationswhich are used to edit video clips and make them into trailers as part of the program's promotionalcontent. The promotional technique used is sharing content about the program through feeds,reels and Instagram stories. Based on the results of the insight review of the Instagram accountused as promotional media, it was found that the total number of visits to all uploaded contentwas 449 visits in one week. The promotion strategy via Instagram social media is successful andit is used appropriately by sharing content in which the features provided by the Instagram canattract the public's attention.
Keywords: Promotional strategies, Television documentaries, Instagram

Abstrak
Salah satu faktor kesuksesan sebuah program televisi adalah promosi program. Untuk itu seorangproduser bertugas untuk menentukan strategi promosi yang tepat. Penciptaan karya ini bertujuanuntuk menciptakan strategi promosi program dokumenter melalui media sosial Instagram untukmenarik perhatian dan memberikan informasi tentang program yang dibuat kepada masyarakatluas. Metode pencipataan yang dilakukan untuk membuat konten promosi menggunakan aplikasiCanva dan Adobe Premiere yang digunakan untuk mengedit potongan-potongan video dandijadikan trailer sebagai salah satu konten promosi program. Teknik promosi yang dilakukanadalah membagikan konten tentang program melalui feeds, reels, dan Instagram story.Berdasarkan hasil review insight akun instagram yang digunakan sebagai media promosididapatkan total kunjungan pada semua konten yang diunggah sebanyak 449 kali kunjungandalam waktu satu minggu. Strategi promosi melalui media sosial instagram telah berhasil dantepat digunakan dengan membagikan konten dengan fiture yang sudah disediakan Instagram bisamenarik perhatian masyarakat.
Kata kunci: Strategi promosi, Dokumenter televisi, Instagram
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PENDAHULUAN
Televisi saat ini menjadi media massayang sangat memengaruhi masyarakatIndonesia. Media ini dipandang efektif dalampenyampaian informasi dan memberikanhiburan bagi masyarakat. Televisimerupakan media pandang sekaligus mediadengar atau disebut juga media audio visual,dimana dalam menikmatinya orang tidakhanya melihat namun sekaligus mendengaraudio dari visual yang ditayangkan sehinggalebih mudah untuk memahami informasiyang diberikan.
Tayangan yang disajikan televisikepada penonton sangatlah beragam. Formatprogram televisi dikategorikan menjadi duakategori yaitu kategori program informasijuga kategori program hiburan. Sesuaidengan namanya, kategori program hiburanmerupakan program yang menyajikantayangan yang menghibur masyarakatdengan tujun untuk menyenangkan danmemberikan hiburan bagi penonton(Ernawati, 2023). Program acara yang masukkategori program ini adalah program musik,cerita, dan permainan. Sedangkan programinformasi merupakan segala jenis tayanganyang bertujuan untuk memberikan informasiberupa berita dan juga tambahanpengetahuan kepada khalayak (Latief, 2020).Salah satu program yang termasuk dalamkategori informasi adalah programdokumenter televisi.
Program dokumenter merupakanprogram yang menyajikan suatu kenyataanberdasarkan pada fakta objektif yangmemiliki nilai ensesial dan eksistensial,artinya menyangkut kehidupan, lingkunganhidup dan situasi yang nyata (Wibowo, 2007)Dokumenter televisi merupakan programtelevisi yang mengangkat tema atau topiktertentu namun disuguhkan dengan gayabercerita, menggunakan narasi,

menggunakan wawancara, juga ilustrasisebagai penunjang audio visual (picturestory) (Ayawaila, 2008). Dokumentertelevisi menampilkan suatu peristiwa secaramendalam dan luas dengan kemasan artistik,juga memiliki nuansa dan orientasi yangluas, dari mulai sebab hingga akibat sebuahproses kejadian atau peristiwa. Dokumentertelevisi memiliki macam-macam bentuk,yaitu laporan perjalanan, sejarah, potret,nostalgia, investigasi, association pictureatory, dan juga diary (Fachrudin, 2014).
Dokumenter potret merupakanprogram yang merepresentasikan kisahpengalaman hidup seorang tokoh terkenalmaupun anggota masyarakat biasag yangriwayat hidupnya dianggap hebat, menarik,unik, atau menyedihkan (Fachruddin, 2012).Bentuk potret umumnya berkaitan denganaspek human interest, sementara isi tuturanbisa merupakan kritik, penghormatan, atausimpati (Ayawaila, 2008). Sebagai produsersecara umum penulis mempunyai tugasmenciptakan dan mengembangkan ideproduksi siaran, membuat desain produksi,menentukan tim kreatif, menentukan satuankerja produksi, menentukan pengarah acara,menyusun anggaran biaya produksi,melakukan koordinasi, promosi, danpublikasi, serta melakukan evaluasi terhadapacara yang ditangani (Suprapto, 2006)
Promosi adalah suatu bentukkomunikasi pemasaran (Febriani & Dewi,2018). Promosi merupakan aktivitaspemasaran yang berusaha menyebarkaninformasi, mempengaruhi, membujuk, ataumengingatkan pasar sasaran atas perusahaandan produknya agar bersedia menerima,membeli, dan loyal pada produk yangditawarkan perusahaan yang bersangkutan(Tjiptono, 2002). Terdapat 3 (tiga) cara untukmelakukan promosi; yaitu memberikaninformasi, mengubah sikap dan keyakinan
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atau perasaan, dan menstimulasi agarpelanggan melakukan pembelian (Rangkuti,2009).

Kegiatan promosi merupakan kegiatanmemperkenalkan produk dengan tujuan agarkonsumen tertarik menyukainya dankemudian membelinya (Sukirno, 2013).Promotion (promosi) merupakan salah satuvariabel dari strategi bauran pemasaranselain product (produk), price (harga), danplace (tempat) (Kotler & Amstrong, 2012).
Melaksanakan promosi merupakansalah satu tugas produser program. Strategipromosi yang tepat dapat mempengaruhikeberhasilan program tersebut dalammenarik perhatian audience. Dalampenciptaan karya ini penulis sebagai produserfokus pada bagaimana menciptakan strategipromosi program dokumenter televisi“Doctive: Persona” melalui media sosialuntuk menarik perhatian dan memberikaninformasi kepada audience.
Media sosial merupakan media yangdigunakan sebagai alat atau cara yangdilakukan oleh konsumen untukmembagikan informasi teks, gambar, audio,dan video kepada orang lain dan perusahaanatau sebaliknya (Kotler et al., 2016).
Media sosial merupakan salah satuplatform terbesar dalam menyebarkaninformasi pada saat ini dengan menggunakanmedia sosial sebagai media promosimemberikan kesempatan untuk dapatmenarik penonton lebih banyak (Bannisa &Oktora, 2022). Media online ini mempunyaibeberapa karakteristik, yaitu jaringan(network), informasi (information), arsip(archieve), interaksi (interactivity), simulasisosial (simulation of society), kontenpengguna (user generated content), danpenyebaran (share) (Nasrullah, 2016).

Penggunaan media sosial dalammelakukan promosi sesuai dengan fungsinya,yaitu membangun personal brandingmelaluimedia sosial yang tidak mengenal trik ataupopularitas semu karena penonton yangmenentukan, serta media sosial memberikansebuah kesempatan yang berfungsi untukberinteraksi lebih dekat dengan konsumen(Puntoadi, 2011).
Tidak beda dengan media sosiallainnya, Instagram juga memiliki konsepinteraksi pengguna melalui follow ataumengikuti. Pengguna juga dapatberkomentar, menyukai, memposting ataumenyimpan foto dan video. Instagrammerupakan salah satu media sosial yangmempunyai kelebihan bersifat visual yangmenonjolkan konten secara visual, baikvisual statis maupun visual yang dinamisdaripada teks yang panjang.
Latar belakang inilah yang kemudianmenjadi alasan penulis untuk memilih mediasosial Instagram sebagai wadah promosikonten untuk mendukung promosi programdokumenter televisi yang dibuat. Promosidilakukan dengan mengunggah konten-konten visual menggunakan fitur feeds, reels,dan Instagram story yang sudah disediakanInstagram dengan tujuan untuk menarikperhatian dan memberikan informasi tentangprogram documenter Doctive episode“Persona”.

METODE PENCIPTAAN
“Program Doctive” merupakanprogram dokumenter televisi yang berdurasi17 menit. Pada episode Persona, programDoctive menampilkan seorang Puppeteer,Rangga, sebagai pendiri dari Flying BalloonsPuppet. Mengambil topik tentang kehidupanRangga dan dunia bonekanya, penontondituntun untuk merasakan setiap emosi yangingin Rangga sampaikan melalui dokumenter
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yang dikemas dengan wawancara, footagekeseharian, dan adegan non-verbal.
Penulis menggunakan salah satuvariabel dari strategi bauran promosi, yaitumenciptakan strategi promosi program.Media yang digunakan adalah platformmedia sosial Instagam. Penulismenggunakan fitur yang ada dalamInstagram, berupa konten feeds, reels danInstagram story.
Teknis produksi konten promosiprogram dokumenter televisi “Doctive:Persona” dilakukan dengan menggunakansoftware Canva untuk desain konten feedsdan story pada media sosial Instagram danmenggunakan Adobe Premiere Pro untukmengedit potongan-potongan video dandijadikan trailer sebagai salah satu kontenpromosi program.
Penciptaan konten-konten promositersebut melalui tahapan pra produksi,produksi, pasca produksi dengan penjelasansebegai berikut;
Pada tahapan pra produksi, penulismelakukan riset terhadap ide promosiprogram yang digunakan melalui mediasosial Instagram. Riset yang dilakukanadalah mencari referensi terhadap kontenpromosi yang bisa menarik penonton untukmenonton.
Tahapan selanjutnya yaitu tahapanproduksi, pada tahapan ini penulis memilihpotongan-potongan video yang akandijadikan trailer serta still cut untukditampilkan di media sosial Instagram.
Pada tahapan akhir, yaitu tahapanpaska produksi, produser mulai melakukanpromosi dengan mengunggah konten-kontenke Instagram yang sebelumnya sudahdirencanakan sebagai bahan promosiprogram dokumenter “Doctive: Person”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis menggunakan fitur Instagramberupa konten promosi yang ditayangkan dibeberapa fitur yang disediakan olehInstagram. Fitur- fitur tersebut adalah feeds,Instagram story, hashtag dan reels.

Fitur Feeds
Postingan pertama di fitur feedssebagai konten promosi program ‘Doctive:Person’ adalah pemberitahuan “comingsoon” dengan tujuan untuk memberitahupenonton bahwa program ini akan segeratayang.

Gambar 1: Pemberitahuan “Coming Soon” 1Sumber : Instagram @doctive_official

Gambar 2: Pemberitahuan “Coming Soon” 2Sumber : Instagram @doctive_official
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Gambar 3: Pemberitahuan“Coming Soon” 3Sumber : Instagram @doctive_official

Postingan berbentuk puzzle feeddimana terdapat konten sambung di 3postingan yang dibuat seperti gambarloading bar di kanan (Gambar 1) dan kiri(Gambar 3) serta tulisan “coming soon” dibagian tengah (Gambar 2). Hal ini dibuatagar lebih dinamis dan menarik perhatianpenonton di postingan pertama akuninstagram program “Doctive: Persona”. Padacaption postingan ini juga memberitahubahwa program dokumneter ini akan segeratayang dan mengajak penonton untukmenunggu tayangan program. Tidak lupadisertai hashtag yang berkaitan dengantayangan program.
Postingan berikutnya di fitur feedsyaitu pengumuman judul episode sepertipada Gambar 8. Tujuan dari postingan iniadalah untuk mengumumkan judul episodedengan menambahkan kalimat “DoctivePresent” sebagai tanda bahwa program“Doctive” akan menayangkan episodeterbaru. Caption yang ditampilkan adalahmemberitahu judul episode program yaitu“Persona” dan ajakan kepada penonton untukmenantikan tayangan program, tidak lupadisertai dengan hashtag yang berkaitandengan tayangan program seperti padaGambar 8.

Gambar 8. Pengumuman Judul EpisodeSumber : Instagram @doctive_official
Selanjutnya penulis menambahkanpostingan yang berisi kutipan defenisi daridokumenter seperti pada Gambar 9.

Gambar 9. Kutipan Definisi DokumenterSumber : Instagram @doctive_official
Postingan ini bertujuan untukmemberitahukan kepada penonton yangbelum mengetahui apa arti dari dokumenteragar bisa menikmati program dokumenter inisesuai dengan harapan penulis dan tim.Caption yang ditampilkan adalah menduga-duga akan seperti apa isi dari dokumenter“Persona” dan mengajak penonton untukmenantikan tayangan program, tidak lupadisertai dengan hashtag yang berkaitandengan tayangan program.

Postingan selanjutnya masih dalamfitur feeds yaitu poster utama dan sinopsis.Poster adalah media publikasi berupa tulisan,gambar, atau kombinasi keduanya yangbertujuan untuk memberikan informasikepada publik. Pada postingan ini, terdapatposter dari dokumenter ‘Person’ yang berisi
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gambar narasumber yaitu Rangga yangwajahnya tertutup kain dan dikelilingi olehboneka miliknya seperti pada Gambar 10.Poster ini memiliki makna bahwa dibalikkehidupan Rangga, terdapat persona lainyang ditujukan melalui dunia boneka. Posterini juga berisi nama judul program sebagaiinformasi utama kepada penonton.

Gambar 10. Poster Pada Feeds InstagramSumber : Instagram @doctive_official
Sinopsis adalah ringkasan singkatyang memberikan gambaran cerita kepadapenonton. Seperti pada Gambar 11, padaprogram dokumenter “Doctive: Persona”terdapat sinopsis yang di posting melaluiInstagram agar memberikan gambaran danpenonton lebih paham mengenai tayanganprogram sebelum menontonnya secara utuh.

Gambar 11. Sinopsis Pada Feeds InstagramSumber : Instagram @doctive_official
Tujuan dari postingan ini adalah untukmenginformasikan terkait programdokumenter “Persona”, maka dari itu posterdan sinopsis dijadikan carousel (unggahan

terdiri dari beberapa foto atau video) agarinformasi mudah ditemukan dan dipahamioleh penonton. Caption yang ditampilkanadalah memberitahukan bahwa programakan tayang dalam waktu dekat sertamenuntun penonton untuk melihat sinopsisdari episode “Persona”, tidak lupa disertaidengan hashtag yang berkaitan dengantayangan program.
Teaser image seperti pada Gambar 12,Gambar 13, Gambar 14 dan Gambar 15kemudian menjadi postingan selanjutnyadalam fiture feeds, yaitu salah satu bentukspoiler yang berbentuk gambar tentang suatuadegan pada tayangan tertentu. Adegan yangditujukan untuk membuat penonton tertarikdan penasaran agar menantikan tayangansecara keseluruhan.

Gambar 12. Cover Teaser Image #1Sumber : Instagram @doctive_official

Gambar 13. Teaser Image #1Sumber : Instagram @doctive_official



Pratama & Oktora. Strategi Promosi… 25

Gambar 14. Cover Teaser Image #2Sumber : Instagram @doctive_official

Gambar 15. Teaser Image #2Sumber : Instagram @doctive_official
Pada psostingan ini berisi potongan-potongan gambar dari dokumenter“Persona”. Dimana pada teaser image #1(Gambar 13) terdapat narasumber yangsedang melakukan sketsa wajah danmemegang boneka, sedangkan pada teaserimage #2 (Gambar 15) terdapat adeganwawancara dan narasumber sedangmelakukan metode akting. Caption yangditampilkan adalah menebak-nebak bersamapenonton adegan apa yang terdapat padateaser image serta mengajak penonton untukmenantikan tayangan program, tidak lupadisertai dengan hashtag yang berkaitandengan tayangan program.

Postingan berikutnya berisi tentanghitung mundur (countdown) dari penayanganprogram dokumenter “Doctive: Persona”agar penonton bisa mengetahui berapa harilagi program akan tayang .

Gambar 16. Hitung Mundur H-3Sumber : Instagram @doctive_official

Gambar 17. Hitung Mundur H-2Sumber : Instagram @doctive_official

Gambar 18. Hitung Mundur H-1Sumber : Instagram @doctive_official
Postingan ini terdiri dari hitungmundur 3 hari sebelum (Gambar 16), 2 harisebelum (Gambar 17), dan 1 hari sebelumpenayangan program (Gambar 18). Tujuandari postingan ini adalah untukmemberitahukan kepada penonton bahwahari penayangan program semakin dekat danagar audiens menantikan penayangannya.Caption yang ditampilkan adalahpemberitahuan hitung mundur haripenayangan dan mengajak penonton untuk
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menantikan tayangan program, tidak lupadisertai dengan hashtag yang berkaitandengan tayangan program.
Fitur Reels

Postingan pertama dalam fitur iniadalah trailer yaitu merupakan bentuk mediapromosi yang menampilkan lebih banyakcuplikan dibandingkan teaser sertamenampilkan plot cerita yang lebih jelassehingga penonton bisa membayangkanseperti apa tayangan yang akan dirilis.

Gambar 19. Cover TrailerSumber : Instagram @doctive_official

Gambar 20. TrailerSumber : Instagram @doctive_official
Postingan seperti pada Gambar 19 danGambar 20, bertujuan untukmemperkenalkan dokumenter “Persona”secara singkat. Cuplikan ini diunggah denganfitur reels yang memiliki keunggulan untukunggah video diatas durasi 1 menit dan

memiliki jangkauan yang luas karena dapatterlihat di halaman utama selain followersakun. Caption yang ditampilkan adalahmemberitahukan bahwa “Persona” akantayang sebentar lagi dan bocoran tentangkisah yang akan dibawakan pada “Persona”.tidak lupa disertai dengan hashtag yangberkaitan dengan tayangan program.
Fiture Instagram Story

Poster menjadi salah satu konten padainstagram story. Agar lebih menarik,unggahan poster menggunakan templateyang sudah didesain sehingga terlihat rapi.

Gambar 21. Poster pada Instagram StorySumber : Instagram @doctive_official
Tujuan postingan seperti pada Gambar21 adalah agar poster dari “Persona” bisalebih diperhatikan oleh penonton, karenamelalui Instagram story bisa menjangkausebagian penonton yang tidak melihatpostingan poster pada feeds.
Postingan selanjutnya adalah Quiz.Fitur ini merupakan fitur interaktif denganmembuat kuis berbentuk pilihan ganda danmeminta jawaban secara langsung kepadayang melihat Instagram story. Terdapat 3kuis yang diunggah (Gambar 22), yaitu kuisseputar episode “Persona” yang tujuannyauntuk melihat apakah penonton sudahmengenal tentang tayangan “Persona” ataubelum. Kuis pertama tentang judul episodeyang akan tayang, kuis kedua tentang nama
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narasumber, dan kuis ketiga tentang namakomunitas yang didirikan oleh narasumber.

Gambar 22. Quiz 1-3. pada Instagram StorySumber : Instagram @doctive_official
Postingan berikutnya (Gambar 25)diiberi nama “DocPedia” yaitu singkatandari “Doctive Ensiklopedia”, karena kontenini berisi informasi mengenai programdokumenter. Isi pada “DocPedia” adalahinformasi tentang gaya yang terdapat padadokumenter yang dijelaskan melalui poin-poin dan terdapat pengertian dari setiappoinnya. Melalui konten ini diharapkanpenonton bisa menambah pengetahuantentang program dokumenter.

Gambar 25. Konten “DocPedia”Sumber : Instagram @doctive_official
Promosi program dokumenter“Persona” menggunakan media sosialinstagram telah dilakukan dengan 10 kontendan telah sesuai dengan harapan yaitu denganmeningkatnya insight pada akun instagram@doctive_official.

Gambar 27. Pencapaian akunSumber : Instagram @doctive_official
Pada Gambar 27 merangkumpencapaian akun Instagram@doctive_official yang terdapat kenaikansebesar +1,766% dalam rentang waktu 1minggu dari waktu mengunggah kontenpromosi program “Doctive: Persona”.

Gambar 28. Pencapaian audienceSumber : Instagram @doctive_official
Pada Gambar 28 merangkumpencapaian audience dalam rentang waktu 1minggu yaitu terdapat 56 akun yang telahmengunjungi Instagram @doctive_officialyang didominasi oleh kunjungan dari non-followers.
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Gambar 29. Pencapaian kontenSumber : Instagram @doctive_official
Pada Gambar 29 merangkumpencapaian konten dalam rentang 1mingguyaitu terdapat 94 kunjungan pada kontenfeeds, 40 kunjungan pada konten reels, dan24 kunjungan pada konten story.

Gambar 30. Impression dan kunjunganprofil pada akunSumber : Instagram @doctive_official
Pada Gambar 30 berisi rangkumantotal keseluruhan kunjungan akun padasemua postingan yang telah diunggah padaakun Instagram @doctive_official yaitusejumlah 449 kali kunjungan atau sekitar14,866%. Terdapat juga rangkumankunjungan akun yang melihat profil akun@doctive_official yaitu terdapat 42 kalikunjungan Strategi promosi melalui mediasosial Instagram telah berhasil dan tepatdigunakan dengan membagikan konten yangmemanfaatkan beberapa fitur seperti feeds,Instagram story, dan reels agar bisa menarikperhatian penonton untuk mengikutipenayangan program dokumenter “Persona”.

SIMPULAN
Penulis berperan sebagi produser danmerancang strategi promosi program“Doctive: Persona”. Produser bertugasmengawasi jalannya produksi dari pra hingga

paska produksi, selain itu produser jugamemiliki tugas untuk mempromosikanprogramnya agar diketahui dan ditonton olehbanyak orang. Strategi yang dilakukan olehpenulis adalah mempomosikan programmelalui media sosial Instagram yang saat inimasih menjadi media sosial denganpengguna terbanyak. Instagram memilikibeberapa fitur seperti feeds, Instagram story,dan reels yang digunakan penulis dalampromosi program “Doctive: Persona”.Penulis berusaha membagikan kontendengan fitur-fitur tersebut sebagai materipromosi program agar penonton bisamengetahui mengenai program ini danditonton oleh banyak orang. Strategi promosimelalui media sosial Instagram ini berhasildilaksanakan dengan mencapai total sekitar449 kali kunjungan akun dalam rentang satuminggu. Harapan penulis kedepannya dapatmenjangkau lebih banyak penonton melaluistrategi promosi ini.
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